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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan 

mengevaluasi kelayakan serta efektivitas Electronic 

Student Worksheet (E-LKPD) berbantuan 

TopWorksheets dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa sekolah dasar pada materi enam benua di 

dunia. Penelitian menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE yang 

mencakup lima tahap, yaitu analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. Subjek 

penelitian terdiri atas 32 siswa sekolah dasar. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket 

validasi ahli, angket respons siswa dan guru, serta tes 

pretest dan posttest. Analisis data mencakup uji 

validitas dan reliabilitas instrumen, tingkat kesukaran, 

daya pembeda, uji normalitas, paired-sample t-test, 

serta analisis N-Gain untuk mengukur peningkatan 

pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa E-LKPD berbantuan 

TopWorksheets memperoleh penilaian validator dalam 

kategori sangat layak dan mendapat respons positif 

dari siswa maupun guru. Implementasi E-LKPD juga 

menghasilkan peningkatan pemahaman konsep siswa, 

yang ditunjukkan oleh nilai N-Gain sebesar 0,715 dan 

termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi TopWorksheets dalam E-

LKPD mampu menghadirkan aktivitas pembelajaran 

yang lebih interaktif sekaligus mendukung penguatan 

pemahaman konseptual siswa. Dengan demikian, E-

LKPD berbantuan TopWorksheets dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif sebagai media pembelajaran pada 

materi enam benua di dunia serta berpotensi menjadi 

alternatif inovatif dalam pengembangan pembelajaran 

digital di sekolah dasar. 

Kata Kunci:  

Conceptual Understanding, 

Digital Learning, Elementary 

Education, E-LKPD, 

TopWorksheets 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan penting dalam praktik pendidikan, 

terutama melalui penggunaan media dan perangkat pembelajaran yang memungkinkan proses 

belajar berlangsung lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada siswa (Triana et al., 2023; Yani & 
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Rahmadani, 2024). Dalam pembelajaran abad ke-21, integrasi teknologi tidak hanya berkaitan 

dengan perubahan bentuk media, tetapi juga dengan upaya menciptakan pengalaman belajar yang 

mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman konsep siswa. Salah satu perangkat yang 

berkembang dalam konteks tersebut adalah Electronic Student Worksheet (E-LKPD), yang 

memungkinkan materi dan aktivitas pembelajaran disajikan melalui kombinasi teks, gambar, 

audio, video, serta latihan interaktif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital interaktif berpotensi meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa karena 

materi dapat disajikan secara lebih visual dan kontekstual (Fauzi et al., 2025; Mahpilinda et al., 

2025). Namun, kondisi pembelajaran di sekolah dasar belum sepenuhnya mencerminkan 

perkembangan tersebut. Berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan guru, LKPD yang 

digunakan masih didominasi bahan cetak yang bersumber dari buku siswa maupun lembar kerja 

sederhana yang dikembangkan guru. Bentuk pembelajaran tersebut relatif terbatas dalam 

menghadirkan variasi aktivitas, visualisasi materi, umpan balik langsung, dan keterlibatan siswa, 

sementara proses pemeriksaan jawaban masih dilakukan secara manual (Rizky et al., 2022; 

Amanda et al., 2022). Kondisi ini menjadi lebih problematis pada materi yang membutuhkan 

visualisasi ruang dan wilayah geografis, termasuk materi enam benua di dunia, karena pemahaman 

siswa tidak cukup dibangun hanya melalui uraian tekstual. 

Pengembangan E-LKPD melalui platform digital menjadi salah satu alternatif untuk 

mengatasi keterbatasan tersebut. Topworksheets, misalnya, memungkinkan lembar kerja 

dikembangkan secara interaktif dengan mengintegrasikan berbagai bentuk multimedia dan fasilitas 

penilaian otomatis. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa E-LKPD berbantuan Topworksheets 

memiliki tingkat kelayakan yang baik dan berpotensi meningkatkan motivasi, keterlibatan, maupun 

pemahaman siswa (Nurhasanah et al., 2022; Silmi et al., 2025). Meskipun demikian, penelitian 

terdahulu masih lebih banyak menempatkan Topworksheets sebagai platform pengembangan 

lembar kerja pada materi dan konteks pembelajaran tertentu. Kajian yang secara spesifik 

mengembangkan E-LKPD berbantuan Topworksheets pada materi enam benua di dunia dengan 

orientasi utama pada peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VI sekolah dasar masih terbatas. 

Selain itu, penelitian sebelumnya lebih sering berfokus pada kelayakan media dan respons siswa, 

sedangkan pengembangan perangkat yang sekaligus menguji efektivitasnya terhadap pemahaman 

konsep masih memerlukan penguatan. Celah tersebut penting karena materi enam benua tidak 

hanya membutuhkan penguasaan fakta mengenai nama dan lokasi benua, tetapi juga kemampuan 

memahami karakteristik geografis, letak wilayah, serta persebaran flora dan fauna. Dengan 

demikian, diperlukan perangkat pembelajaran yang mampu mengintegrasikan representasi visual, 

aktivitas interaktif, dan latihan konseptual agar materi geografis yang relatif abstrak dapat dipahami 

secara lebih konkret oleh siswa. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menempatkan E-LKPD berbantuan 

Topworksheets bukan sekadar sebagai digitalisasi LKPD cetak, tetapi sebagai perangkat 

pembelajaran interaktif yang dirancang untuk membantu siswa membangun pemahaman konsep 

melalui keterlibatan langsung dengan materi. Pemanfaatan gambar, aktivitas interaktif, latihan, 

multimedia, dan umpan balik pada E-LKPD diarahkan untuk membantu siswa mengidentifikasi, 

membedakan, menghubungkan, dan menjelaskan konsep-konsep yang berkaitan dengan enam 

benua di dunia. Pendekatan tersebut relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang 

membutuhkan penyajian materi secara konkret, visual, dan menarik untuk memahami konsep yang 

sulit diamati secara langsung. Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan E-LKPD 

berbantuan Topworksheets pada materi enam benua di dunia, mengetahui tingkat kelayakannya, 

serta menguji efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VI 

SD Negeri Pasir Kampung. Penelitian ini sekaligus diarahkan untuk menghasilkan perangkat yang 
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sesuai dengan kebutuhan pembelajaran digital dan dapat digunakan secara praktis dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkuat kajian mengenai integrasi teknologi 

digital dalam pembelajaran sekolah dasar, khususnya dengan menunjukkan bagaimana E-LKPD 

interaktif dapat digunakan untuk mendukung pembentukan pemahaman konsep pada materi 

geografis. Penelitian ini juga memperluas kajian mengenai Topworksheets dengan 

menempatkannya tidak hanya sebagai sarana penyajian lembar kerja elektronik, tetapi sebagai 

lingkungan belajar yang mengintegrasikan visualisasi materi, aktivitas interaktif, latihan, dan 

umpan balik untuk mendukung proses belajar siswa. Secara empiris, kebaruan penelitian terletak 

pada pengembangan dan pengujian E-LKPD berbantuan Topworksheets yang secara khusus 

dirancang untuk materi enam benua di dunia pada siswa kelas VI sekolah dasar dengan pemahaman 

konsep sebagai capaian utama yang diuji. Secara praktis, produk yang dihasilkan diharapkan dapat 

menjadi alternatif perangkat pembelajaran bagi guru dalam menyajikan materi geografis secara 

lebih menarik, mengurangi ketergantungan pada LKPD cetak, mempermudah proses evaluasi, serta 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

menghasilkan perangkat pembelajaran digital yang tidak hanya memenuhi aspek kelayakan 

produk, tetapi juga memiliki efektivitas dalam mendukung pemahaman konsep siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE, yang meliputi lima tahapan, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, 

dan Evaluate. Metode R&D digunakan karena penelitian tidak hanya bertujuan mendeskripsikan 

fenomena pembelajaran, tetapi juga menghasilkan dan menguji produk pembelajaran berupa E-

LKPD berbantuan Topworksheets pada materi enam benua di dunia untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas VI sekolah dasar. Model ADDIE dipilih karena menyediakan 

kerangka pengembangan pembelajaran yang sistematis dan memungkinkan proses evaluasi 

dilakukan pada setiap tahapan pengembangan (Branch, 2009). Tahap Analyze diarahkan pada 

identifikasi kebutuhan, karakteristik siswa, materi, dan permasalahan pembelajaran; tahap Design 

meliputi perancangan materi, aktivitas, tampilan, instrumen, dan storyboard E-LKPD; tahap 

Develop mencakup pembuatan produk dan validasi oleh para ahli; tahap Implement dilakukan 

melalui penggunaan produk dalam pembelajaran; sedangkan tahap Evaluate digunakan untuk 

menilai kelayakan, kepraktisan, serta efektivitas produk berdasarkan keseluruhan data penelitian. 

Prosedur tersebut memungkinkan pengembangan produk dilakukan secara sistematis dari 

identifikasi kebutuhan sampai evaluasi hasil implementasi (Branch, 2009; Creswell & Guetterman, 

2024). 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dari siswa kelas VI SDN Pasir Kampung Kabupaten Cianjur tahun ajaran 2025/2026, guru kelas 

VI, serta validator ahli yang terdiri atas ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Pada tahap 

implementasi, subjek uji coba produk berjumlah 34 siswa kelas VI yang menggunakan E-LKPD 

berbantuan Topworksheets dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi sumber data untuk 

memperoleh hasil pretest dan posttest serta respons terhadap penggunaan produk, sedangkan guru 

memberikan data mengenai kepraktisan dan keterlaksanaan E-LKPD. Validator ahli digunakan 

untuk menilai kesesuaian materi, desain media, bahasa, dan kelayakan produk sebelum 

diimplementasikan kepada siswa. Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen kurikulum, bahan 

ajar yang digunakan sekolah, capaian pembelajaran, buku teks, artikel ilmiah, serta penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan E-LKPD, pembelajaran digital, Topworksheets, dan pemahaman 

konsep. Penetapan subjek dan sumber data tersebut disesuaikan dengan tujuan setiap tahap 
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pengembangan sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas produk 

secara komprehensif (Creswell & Guetterman, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi, 

dan tes. Observasi dan wawancara dilakukan pada tahap Analyze untuk mengidentifikasi kondisi 

pembelajaran, penggunaan LKPD, karakteristik siswa, serta kebutuhan terhadap media 

pembelajaran digital. Angket validasi diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa 

untuk menilai kelayakan produk pada tahap Develop, sedangkan angket respons diberikan kepada 

guru dan siswa setelah implementasi untuk memperoleh data mengenai kepraktisan dan 

penerimaan pengguna terhadap E-LKPD. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

pendukung berupa perangkat pembelajaran, dokumen kurikulum, kegiatan pelaksanaan penelitian, 

serta bukti penggunaan produk. Sementara itu, tes pemahaman konsep diberikan dalam bentuk 

pretest dan posttest kepada 34 siswa untuk mengukur perubahan pemahaman konsep sebelum dan 

setelah penggunaan E-LKPD. Pada tahap pengujian efektivitas, penelitian menggunakan pola one-

group pretest–posttest, yaitu membandingkan kemampuan siswa sebelum perlakuan dengan 

kemampuan siswa setelah memperoleh pembelajaran menggunakan produk yang dikembangkan. 

Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data memungkinkan data kelayakan, kepraktisan, dan 

efektivitas produk diperoleh dari sumber dan instrumen yang berbeda sehingga evaluasi produk 

tidak hanya didasarkan pada satu jenis data (Creswell & Guetterman, 2024). 

Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan 

karakteristik data yang diperoleh. Data kualitatif berupa hasil observasi, wawancara, komentar, 

kritik, dan saran validator dianalisis secara deskriptif melalui proses pengelompokan dan 

interpretasi untuk menjadi dasar revisi produk. Data kuantitatif dari lembar validasi ahli serta 

angket respons guru dan siswa dianalisis menggunakan skor dan persentase untuk menentukan 

kategori kelayakan dan kepraktisan E-LKPD. Adapun data pretest dan posttest dianalisis dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS. Sebelum pengujian hipotesis, instrumen tes diuji validitas dan 

reliabilitasnya, kemudian data hasil belajar diuji normalitasnya sebagai prasyarat analisis 

parametrik. Perbedaan skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan Paired-Samples t-Test 

pada tingkat signifikansi 0,05 untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep 

yang signifikan setelah penggunaan produk. Selanjutnya, besarnya peningkatan pemahaman 

konsep dianalisis menggunakan normalized gain (N-Gain) dengan membandingkan peningkatan 

skor aktual terhadap peningkatan maksimum yang mungkin diperoleh siswa (Hake, 1998). Hasil 

validasi ahli, respons pengguna, Paired-Samples t-Test, dan N-Gain selanjutnya digunakan secara 

terpadu sebagai dasar untuk menentukan apakah E-LKPD berbantuan Topworksheets memenuhi 

kriteria layak, praktis, dan efektif sebagai media pembelajaran materi enam benua di dunia pada 

siswa kelas VI sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan E-LKPD berbantuan TopWorksheets 

pada materi enam benua di dunia menghasilkan bahan ajar digital yang layak, praktis, dan 

menunjukkan potensi efektivitas dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VI sekolah 

dasar. Temuan tersebut perlu dipahami dalam konteks kebutuhan pembelajaran yang menjadi dasar 

pengembangan produk. Hasil analisis awal menunjukkan bahwa pembelajaran di SDN Pasir 

Kampung masih bertumpu pada buku paket dan LKPD cetak, sedangkan pemanfaatan teknologi 

dalam aktivitas pembelajaran relatif terbatas. Pada saat yang sama, karakteristik siswa 

menunjukkan kecenderungan ketertarikan yang lebih tinggi terhadap pembelajaran berbasis 

teknologi dan media interaktif. Dengan demikian, pengembangan E-LKPD dalam penelitian ini 

bukan sekadar proses mengubah lembar kerja cetak menjadi format elektronik, tetapi merupakan 
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respons terhadap kesenjangan antara karakteristik sumber belajar yang tersedia dan kebutuhan 

belajar siswa. 

Pengembangan produk menggunakan model ADDIE juga memberikan struktur yang 

memungkinkan kebutuhan tersebut diterjemahkan secara sistematis ke dalam desain pembelajaran. 

Model ADDIE mengorganisasikan proses pengembangan melalui tahap analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation, sehingga keputusan desain dapat ditelusuri kembali 

pada kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran (Branch, 2009). Dalam penelitian ini, 

hubungan antartahap tersebut terlihat cukup jelas. Analisis kurikulum dan karakteristik siswa 

digunakan untuk menentukan capaian dan tujuan pembelajaran, kemudian diterjemahkan ke dalam 

materi, gambar, peta, video, dan aktivitas interaktif. Pada tahap desain, produk dibuat melalui 

Canva dan selanjutnya diintegrasikan ke TopWorksheets dengan fitur written answer, drag and 

drop, dan drop down. Struktur tersebut menunjukkan bahwa teknologi ditempatkan sebagai 

perangkat untuk mendukung aktivitas kognitif siswa, bukan sebagai tujuan pembelajaran itu 

sendiri. 

Secara pedagogis, integrasi teks, gambar, peta, video, dan aktivitas interaktif dapat 

menjelaskan mengapa E-LKPD berpotensi memfasilitasi pemahaman konsep mengenai enam 

benua. Menurut Cognitive Theory of Multimedia Learning, pembelajaran menjadi lebih bermakna 

apabila informasi verbal dan visual disajikan secara terencana dengan mempertimbangkan saluran 

pemrosesan visual-piktorial dan auditori-verbal, keterbatasan kapasitas memori kerja, serta 

keterlibatan aktif peserta didik dalam memilih, mengorganisasi, dan mengintegrasikan informasi 

(Mayer, 2021). Dalam konteks materi geografi, visualisasi peta dan karakteristik benua menjadi 

penting karena siswa tidak hanya dituntut mengingat nama enam benua, tetapi juga 

mengidentifikasi lokasi, bentuk, dan karakteristik geografisnya. Oleh karena itu, kombinasi antara 

representasi visual dan aktivitas manipulatif dalam E-LKPD dapat membantu mengurangi sifat 

abstrak materi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara langsung 

dengan informasi yang dipelajari. 

Interpretasi tersebut konsisten dengan perkembangan penelitian mengenai media interaktif 

pada jenjang sekolah dasar. Kajian sistematis Aryfien et al. (2025) terhadap 21 penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif di sekolah dasar didominasi oleh bentuk 

multimedia dan secara umum berkaitan dengan peningkatan keterlibatan, motivasi, dan hasil 

belajar siswa. Temuan yang lebih spesifik pada pembelajaran IPAS juga diperlihatkan Jannah et al. 

(2025), yang menemukan bahwa multimedia interaktif berbasis joyful learning menghasilkan 

peningkatan pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa sekolah dasar. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat kecenderungan empiris bahwa manfaat bahan ajar digital tidak semata-

mata berasal dari digitalisasinya, tetapi dari kemampuan media menggabungkan representasi 

visual, aktivitas interaktif, dan keterlibatan aktif siswa dalam satu lingkungan pembelajaran. 

Kelayakan Produk dan Kualitas Instrumen 

Kelayakan produk menjadi temuan penting sebelum efektivitasnya ditafsirkan. Hasil 

validasi akhir menunjukkan penilaian ahli materi oleh dosen sebesar 92%, ahli materi oleh guru 

sebesar 96%, ahli media sebesar 94%, dan ahli bahasa sebesar 94%. Peningkatan tersebut terjadi 

setelah produk direvisi berdasarkan masukan validator, dengan rata-rata hasil akhir sekitar 94% 

dan termasuk kategori sangat layak menurut kriteria yang digunakan dalam penelitian. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa proses validasi tidak hanya berfungsi sebagai pengesahan produk, tetapi 

sebagai mekanisme formative evaluation yang berperan memperbaiki kesesuaian materi, desain 

media, dan penggunaan bahasa sebelum produk diimplementasikan kepada siswa. 

Hasil tersebut memiliki pola yang relatif konsisten dengan penelitian Sundari et al. (2025) 

mengenai E-LKPD berbasis literasi sains untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa sekolah 
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dasar. Penelitian tersebut memperoleh validasi media sebesar 93%, bahasa 95%, dan materi 94%, 

serta menunjukkan penerimaan positif dari guru dan siswa. Kesamaan tersebut memperlihatkan 

bahwa kelayakan bahan ajar digital ditentukan oleh keterpaduan antara kualitas substansi dan 

kualitas penyajiannya. Meskipun demikian, persentase validasi antarpelitian tidak dapat 

dibandingkan secara langsung sebagai ukuran superioritas suatu produk karena setiap penelitian 

dapat menggunakan jumlah validator, instrumen, indikator, dan kriteria interpretasi yang berbeda. 

Nilai validasi dalam penelitian ini karena itu lebih tepat digunakan sebagai bukti bahwa produk 

telah memenuhi kriteria internal yang ditetapkan sebelum tahap implementasi. 

Kredibilitas hasil pengukuran juga diperkuat oleh evaluasi instrumen tes. Dari 20 butir yang 

diuji, 14 butir dinyatakan valid dan kemudian digunakan untuk pretest dan posttest. Nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,703 menunjukkan konsistensi internal yang memadai untuk 

penggunaan instrumen pada penelitian ini. Interpretasi ini lebih proporsional daripada menyebut 

reliabilitas tersebut “sangat tinggi”. Taber (2018) menjelaskan bahwa nilai sekitar 0,70 sering 

digunakan sebagai batas praktis kecukupan reliabilitas dalam penelitian pendidikan, tetapi nilai 

alpha tidak seharusnya diinterpretasikan secara mekanis tanpa mempertimbangkan karakteristik 

instrumen dan konstruk yang diukur. Hasil analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda dalam 

penelitian ini juga memperlihatkan bahwa butir yang digunakan berada pada kategori mudah 

hingga sedang dengan daya pembeda cukup hingga baik. Artinya, instrumen memiliki karakteristik 

yang cukup memadai untuk menangkap perubahan pemahaman siswa setelah implementasi 

produk. 

 

Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa 

Temuan utama penelitian terletak pada perubahan skor pemahaman konsep setelah 

penggunaan E-LKPD. Rata-rata skor siswa meningkat dari 40,18 pada pretest menjadi 82,37 pada 

posttest, dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,71. Berdasarkan kategorisasi normalized gain yang 

diperkenalkan Hake (1998), nilai tersebut berada pada rentang gain tinggi. Normalized gain pada 

dasarnya menggambarkan proporsi peningkatan aktual yang berhasil dicapai dibandingkan 

peningkatan maksimum yang secara teoritis masih mungkin dicapai oleh peserta didik. Oleh karena 

itu, nilai 0,71 menunjukkan bahwa perubahan skor bukan hanya besar secara absolut, tetapi juga 

relatif tinggi dibandingkan ruang peningkatan yang tersedia dari kondisi awal siswa. 

Hasil paired-samples t-test semakin memperkuat adanya perubahan skor tersebut. Data 

pretest dan posttest memenuhi asumsi normalitas, sedangkan pengujian berpasangan menghasilkan 

nilai t = −19,977 dengan nilai signifikansi yang dilaporkan sebesar 0,000. Dalam pelaporan artikel 

ilmiah, nilai tersebut sebaiknya ditulis sebagai p < 0,001, bukan p = 0,000, karena probabilitas 

statistik tidak benar-benar bernilai nol. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor sebelum dan sesudah penggunaan E-LKPD. Tanda negatif pada nilai t tidak 

menunjukkan efek negatif produk, tetapi berkaitan dengan arah pengurangan pasangan skor yang 

digunakan dalam perhitungan statistik. 

Pola peningkatan tersebut memiliki kesesuaian dengan sejumlah penelitian terbaru. Jannah 

et al. (2025), misalnya, melaporkan peningkatan rata-rata pemahaman konsep IPAS dari 43,75 

menjadi 74,25 dengan N-Gain 0,56 setelah penggunaan multimedia interaktif. Astuti dan 

Ambarwati (2026) juga menemukan perbedaan pretest–posttest yang signifikan serta peningkatan 

N-Gain setelah implementasi multimedia interaktif pada siswa sekolah dasar. Penelitian lain 

mengenai E-LKPD berbasis literasi sains juga menemukan perbedaan signifikan antara hasil 

sebelum dan sesudah pembelajaran, meskipun besarnya N-Gain bervariasi. Perbedaan besaran 

peningkatan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas media digital dipengaruhi bukan hanya oleh 
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jenis platform, tetapi juga desain aktivitas, karakteristik materi, pengetahuan awal siswa, konteks 

kelas, dan kualitas implementasi. 

Mekanisme yang mungkin menjelaskan peningkatan pada penelitian ini dapat ditelusuri 

pada karakteristik desain E-LKPD. Materi enam benua memerlukan kemampuan menghubungkan 

istilah geografis dengan representasi spasial. Penyajian gambar dan peta memungkinkan siswa 

membangun representasi konkret mengenai lokasi dan bentuk benua, sedangkan video memberi 

konteks tambahan terhadap karakteristiknya. Aktivitas seperti drag and drop, drop down, dan 

jawaban tertulis selanjutnya menuntut siswa melakukan tindakan terhadap informasi yang diterima, 

bukan sekadar membacanya. Pola tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran multimedia bahwa 

keterlibatan aktif dalam memilih dan mengorganisasi informasi merupakan bagian penting dari 

pembentukan pemahaman (Mayer, 2021). Dalam hal ini, interaktivitas memperoleh nilai pedagogis 

karena diarahkan pada pemrosesan materi, bukan semata-mata memberikan variasi tampilan. 

Namun, interpretasi efektivitas perlu tetap mempertimbangkan desain penelitian. 

Berdasarkan hasil yang dilaporkan, evaluasi menggunakan perbandingan pretest–posttest pada 

kelompok yang menggunakan produk, tanpa informasi mengenai kelompok kontrol. Oleh karena 

itu, penelitian ini memberikan bukti kuat mengenai peningkatan pemahaman konsep setelah 

penggunaan E-LKPD, tetapi klaim kausal bahwa seluruh peningkatan “disebabkan” oleh E-LKPD 

perlu dikemukakan secara hati-hati. Desain one-group pretest–posttest belum sepenuhnya 

mengeliminasi kemungkinan pengaruh pembelajaran guru, pengalaman siswa selama intervensi, 

pengulangan tes, atau faktor eksternal lain. Pada penelitian lanjutan, penggunaan desain kuasi-

eksperimental dengan kelompok pembanding dan pelaporan ukuran efek seperti Cohen's d akan 

memberikan bukti yang lebih kuat mengenai besarnya kontribusi produk terhadap perubahan 

pemahaman siswa. 

 

Kepraktisan dan Penerimaan Pengguna 

Efektivitas bahan ajar digital juga ditentukan oleh penerimaannya oleh pengguna. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa respons siswa mencapai rata-rata 87%, dengan penilaian tertinggi 

pada aspek ketertarikan sebesar 89%. Sementara itu, respons guru mencapai rata-rata 86%, dengan 

skor tertinggi pada aspek tampilan dan konten sebesar 90%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

produk tidak hanya memenuhi persyaratan akademik dari validator, tetapi juga memperoleh 

penerimaan positif dari pengguna langsung. 

Tingginya aspek ketertarikan siswa penting karena keberhasilan teknologi pembelajaran 

tidak dapat dijelaskan hanya berdasarkan keberadaan fitur digital. Kajian sistematis mengenai 

media interaktif di sekolah dasar menunjukkan bahwa unsur multimedia dan interaktivitas 

cenderung berhubungan dengan motivasi dan keterlibatan yang lebih tinggi. Secara teknis, 

TopWorksheets memungkinkan lembar kerja diubah menjadi latihan interaktif, pemberian tugas 

secara digital, penilaian otomatis, serta pemantauan perkembangan pekerjaan siswa. Dalam 

penelitian ini, karakteristik tersebut berpotensi mengurangi pola pembelajaran satu arah karena 

siswa memperoleh aktivitas yang mengharuskan respons langsung, sedangkan guru memperoleh 

dukungan untuk mengelola dan mengevaluasi tugas. 

Meskipun demikian, penerimaan positif tidak boleh dipersamakan secara langsung dengan 

peningkatan pemahaman. Siswa dapat menyukai suatu media tanpa otomatis memperoleh 

pemahaman yang lebih tinggi. Nilai penting penelitian ini justru terletak pada munculnya 

konvergensi tiga jenis bukti, yaitu kelayakan produk dari validator, penerimaan positif dari 

pengguna, dan peningkatan hasil tes setelah penggunaan. Ketiga temuan tersebut memberikan 

dasar yang lebih kuat untuk menyatakan bahwa E-LKPD yang dikembangkan memiliki kualitas 

implementatif yang baik daripada apabila kesimpulan hanya didasarkan pada salah satu indikator. 



15190 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

Tabel 1. Sintesis Temuan dan Interpretasi Pengembangan E-LKPD 
Dimensi Temuan penelitian Interpretasi 

Kebutuhan 

Pembelajaran masih didominasi LKPD 

cetak dan pemanfaatan teknologi 

terbatas 

Terdapat kesenjangan antara sumber belajar yang 

digunakan dan kecenderungan siswa terhadap 

pembelajaran digital 

Kelayakan Rata-rata validasi akhir ±94% 
Produk memenuhi kriteria internal kelayakan materi, 

media, dan bahasa 

Kualitas 

instrumen 
14 dari 20 butir valid; α = 0,703 

Instrumen memiliki konsistensi internal yang 

memadai untuk mengukur perubahan pemahaman 

Pemahaman 

awal 
Pretest = 40,18 

Menunjukkan ruang peningkatan pemahaman yang 

relatif besar 

Pemahaman 

akhir 
Posttest = 82,37 

Terjadi peningkatan substantif setelah penggunaan 

produk 

Normalized 

gain 
N-Gain = 0,71 

Peningkatan berada pada kategori tinggi berdasarkan 

kriteria Hake 

Uji perbedaan t = −19,977; p < 0,001 
Skor sebelum dan sesudah penggunaan berbeda secara 

statistik 

Respons siswa 87%; ketertarikan 89% 
Produk memperoleh penerimaan positif dan mampu 

menarik keterlibatan siswa 

Respons guru 86%; tampilan dan konten 90% 
Produk dinilai praktis dan relevan untuk mendukung 

pembelajaran 

Kendala 
Internet tidak stabil dan sebagian 

perangkat mengalami lag 

Efektivitas implementasi masih bergantung pada 

kesiapan infrastruktur digital 

 

Keterbatasan Implementasi dan Implikasi Penelitian 

Di samping hasil positif tersebut, penelitian menemukan hambatan berupa jaringan internet 

yang kurang stabil dan perangkat siswa yang mengalami lag. Kondisi tersebut menyebabkan 

keterlambatan akses dan mengharuskan pemberian pendampingan maupun penjelasan ulang 

selama penggunaan produk. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan inovasi pembelajaran 

digital tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain produk. Infrastruktur, perangkat, konektivitas, 

dan kemampuan pengguna berfungsi sebagai kondisi yang memungkinkan produk digunakan 

secara optimal. Dengan demikian, digitalisasi bahan ajar dapat menghadirkan kesempatan 

pembelajaran yang lebih interaktif, tetapi pada saat yang sama dapat menghasilkan hambatan baru 

apabila kesiapan teknologinya tidak merata. 

Aspek ini penting karena memberikan batas terhadap argumentasi bahwa E-LKPD selalu 

lebih efektif daripada LKPD konvensional. Keunggulan E-LKPD muncul apabila teknologi dapat 

diakses secara stabil dan aktivitas digital memang memberikan fungsi pedagogis tambahan. Pada 

konteks dengan konektivitas terbatas, guru tetap memerlukan strategi mitigasi, seperti penyediaan 

akses internet lokal, penggunaan perangkat secara berkelompok, penyediaan materi cadangan, atau 

desain aktivitas yang tidak seluruhnya bergantung pada koneksi berkelanjutan. Dengan demikian, 

keberlanjutan penggunaan E-LKPD membutuhkan keselarasan antara instructional design, digital 

infrastructure, dan teacher facilitation. 

Secara keseluruhan, kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan E-LKPD yang 

menghubungkan kebutuhan pembelajaran IPAS, karakteristik siswa sekolah dasar, representasi 

visual materi geografi, dan interaktivitas digital dalam satu perangkat pembelajaran. Temuan 

penelitian tidak hanya menunjukkan bahwa produk memenuhi kriteria kelayakan dan kepraktisan, 

tetapi juga memperlihatkan peningkatan pemahaman konsep yang substantif setelah implementasi. 

Hasil tersebut mendukung literatur yang menunjukkan potensi media interaktif dalam 

meningkatkan hasil belajar sekolah dasar. Lebih jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi 

TopWorksheets bukan semata-mata pada digitalisasi LKPD, tetapi pada kemampuannya mengubah 
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lembar kerja menjadi interactive learning environment yang mengintegrasikan visualisasi, aktivitas 

responsif, evaluasi, dan pemantauan pembelajaran. 

Dengan demikian, E-LKPD berbantuan TopWorksheets dapat diposisikan sebagai alternatif 

bahan ajar digital untuk materi enam benua di dunia, terutama dalam konteks pembelajaran yang 

membutuhkan representasi visual dan aktivitas interaktif. Namun, bukti penelitian ini paling tepat 

disimpulkan bahwa penggunaan produk berasosiasi dengan peningkatan pemahaman konsep yang 

tinggi pada kelompok yang diuji, bukan bahwa produk secara definitif merupakan satu-satunya 

penyebab peningkatan tersebut. Penelitian selanjutnya perlu menguji produk pada sampel yang 

lebih luas, menggunakan kelompok pembanding, mengukur ukuran efek, serta mengevaluasi 

retensi pemahaman dalam jangka waktu tertentu. Pengembangan selanjutnya juga dapat diarahkan 

pada desain yang lebih adaptif terhadap konektivitas rendah sehingga manfaat E-LKPD dapat 

dipertahankan pada sekolah dengan kondisi infrastruktur digital yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa E-LKPD berbantuan TopWorksheets yang 

dikembangkan pada materi enam benua di dunia memiliki tingkat kelayakan, kepraktisan, dan 

efektivitas yang tinggi untuk mendukung peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VI sekolah 

dasar. Pengembangan produk melalui tahapan analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation dalam model ADDIE menghasilkan bahan ajar digital yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Validasi yang dilakukan oleh ahli materi, media, dan 

bahasa menempatkan produk dalam kategori sangat layak, sementara respons positif dari siswa dan 

guru menunjukkan bahwa E-LKPD memiliki tingkat kepraktisan yang sangat baik dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Efektivitas produk juga ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar dari 

pretest ke posttest, capaian N-Gain pada kategori tinggi, serta hasil paired sample t-test yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan setelah penggunaan E-LKPD. Temuan ini menegaskan 

bahwa integrasi TopWorksheets dalam bahan ajar digital dapat mendukung pembelajaran IPAS 

yang lebih interaktif, mendorong keterlibatan siswa, serta memperkuat pemahaman konsep melalui 

aktivitas belajar yang terstruktur. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami dalam konteks keterbatasan 

penelitian yang hanya dilakukan pada satu sekolah, menggunakan cakupan sampel yang terbatas, 

serta berfokus pada materi enam benua di dunia. Implementasi produk juga masih dipengaruhi oleh 

ketersediaan perangkat dan kestabilan jaringan internet, sehingga efektivitas penggunaannya dapat 

berbeda pada lingkungan sekolah dengan kondisi infrastruktur digital yang tidak sama. Penelitian 

selanjutnya perlu menguji E-LKPD berbantuan TopWorksheets pada populasi yang lebih luas, 

jenjang pendidikan dan materi yang berbeda, serta menggunakan desain eksperimen yang 

memungkinkan perbandingan dengan kelompok kontrol untuk memperoleh bukti efektivitas yang 

lebih kuat. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi guru dan sekolah untuk 

memanfaatkan E-LKPD sebagai alternatif bahan ajar digital yang adaptif dan interaktif, dengan 

dukungan infrastruktur teknologi yang memadai agar pemanfaatannya dapat berlangsung secara 

optimal dan berkelanjutan. 
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